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 Manusia pada awalnya diciptakan oleh Allah dengan tujuan tertentu dan bersifat 

kekal.  Tetapi karena dosa, maka manusia terpisahkan dari Allah.  Manusia kehilangan 

makna hidup dan tidak lagi hidup sesuai dengan tujuan kekal Allah.  Makna hidup yang 

dipahami dan dijalani, dibuat sesuai dengan kehendak, pemikiran, dan keyakinan 

manusia sendiri. 

Memahami makna hidup adalah hal yang paling esensi dalam kehidupan manusia.  

Sebagai ciptaan Allah, manusia memiliki kemampuan atau sensitifitas terhadap suatu 

nilai atau makna yang menjadi pendorong sekaligus tujuan bagi hidup manusia.  Tidak 

adanya makna berarti manusia tidak mencapai kepuasan tertinggi dalam menjalani 

seluruh hidup dan keberadaannya.  Untuk mencapai makna ini, manusia dari zaman ke 

zaman telah berusaha dengan berbagai cara dan sering kali tidak dapat menemukan 

makna yang sesungguhnya.  Sebaliknya, makna-makna palsu telah menggantikan 

kepuasan yang sesungguhnya.  Kepuasan dicari manusia dalam berbagai bentuk 

aktualisasi diri, seperti: dalam hal materi, hal psikologi, kesuksesan, kekayaan, kesehatan, 

kerohanian, dan berbagai bentuk kenikmatan-kenikmatan yang terus berubah seiring 

perkembangan zaman. 

Allah dalam kasih kekal-Nya yang menciptakan hidup manusia tidak membiarkan 

manusia terhilang dalam pencariannya.  Dengan mengutus Yesus ke dalam dunia, Allah 

menyatakan bahwa terang-Nya akan menerangi kegelapan dunia, hidup-Nya akan 

memberi hidup sejati kepada manusia.  Yesus dalam seluruh keberadaan hidup-Nya telah 

menjadi hidup itu sendiri.  Ia menyatakan kepada manusia lewat setiap perkataan-Nya, 

perbuatan-Nya, pengajaran-Nya, dan interaksi-Nya dengan komunitas pada masa hidup-

Nya.  Semua ini dicatat dalam injil Yohanes yang menekankan bahwa dalam Yesus, 

manusia mendapat hidup.  Suatu hidup yang berbeda dengan apa yang ditawarkan oleh 

dunia, yaitu hidup yang kekal.  Pada puncaknya, Yesus memberikan tubuh dan darah-

Nya sebagai “makanan” bagi setiap orang yang percaya, sehingga setiap orang itu dapat 

memperoleh kepuasan yang sejati. 

Hidup kekal ini mengembalikan manusia pada tujuan hidup yang telah ditetapkan 

Allah.  Manusia yang beriman memperoleh hidup yang disucikan dan bersifat kekal, serta 

suatu relasi yang kembali terjalin dengan Allah.  Dengan demikian hidup manusia tidak 

lagi merupakan suatu usaha untuk mencapai suatu makna.  Tetapi dengan hidup sejati 

yang diberikan, manusia dapat menjalani hidup yang bermakna, di mana manusia 

menyadari siapa dirinya, untuk apa ia hidup, dan bagaimana ia hidup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

LATAR BELAKANG MASALAH 

Aktualisasi diri adalah suatu pengisian kembali atau pemenuhan kebutuhan diri.
1
  

Menurut Goldstein, seorang pakar fenomenologi dan psikologi eksistensial, manusia 

melakukan aktualisasi diri karena menyadari adanya kekurangan dalam dirinya yang 

harus dipuaskan.
2
  Misalnya ketika seseorang lapar, ia mengaktualisasikannya lewat 

makan, atau adanya kebutuhan akan pengetahuan yang dipuaskan lewat membaca.   

Menurut teori Abraham Maslow, kebutuhan manusia meliputi kebutuhan-kebutuhan dari 

dasar hingga puncak seperti kebutuhan akan makan, kasih sayang, rasa aman, harga diri,
 

keadilan, kebaikan, keindahan, keteraturan, kesatuan, kebermaknaan, dan sebagainya.
3
   

Maslow juga mengatakan bahwa manusia adalah makhluk yang luhur, di mana 

terdapat kemungkinan untuk berkembang kepada keutuhan hidupnya.
4
  Ia mengatakan 

bahwa manusia adalah “tambang mutiara” yang memiliki kecenderungan-kecenderungan 

yang berkembang ke arah kepenuhan dirinya, yang terjadi dalam bentuk aktualisasi 

potensi atau kapasitas-kapasitas kodratinya.
5

  Dalam bukunya, Kesehatan Mental, 

Yustinus Semiun mengatakan bahwa setiap individu dimotivasi oleh pertumbuhan positif 

                                                 
1
Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, Teori-teori Holistik (Yogyakarta: Kanisius, 2000) 82.  

2
Ibid. 

3
Ibid. 109. 

4
t.n, “Bayangan Masyarakat Humanis Dalam Teori Aktualisasi Diri”, FORUM 16/XXII (1994) 46. 

5
Ibid. 44. 
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ke arah paripurnaan, keunikan pribadi, dan kepenuhan diri sendiri.
6
  Sedangkan menurut 

Aristoteles, “Hidup yang baik berarti selaras dengan kodrat sejati manusia.”
7
   

Dalam prosesnya, terdapat kegagalan karena sering kali manusia mendapati 

bahwa apa yang dicapainya sungguh tidak memuaskannya.  Misalnya, ketika seseorang 

berpikir bahwa ia akan puas ketika ia sukses dalam materi, ia mendapati bahwa masih 

ada bagian yang belum terpenuhi.  Lloyd Reeb menuliskan sebuah rangkuman dari buku 

The Progress Paradox yang menyatakan bahwa saat ini telah terjadi perubahan 

paradigma dalam masyarakat tentang “keinginan materi” yang berubah menjadi 

“keinginan bermakna.”  Meskipun masyarakat telah mencapai kesuksesan dari segi 

ekonomis, mereka merasakan kurangnya atau hilangnya makna dalam kehidupan mereka, 

ada harapan untuk mencapai kepuasan.  Dalam bukunya, Reeb juga menyatakan bahwa 

kesempurnaan adalah sebuah kebutuhan eksistensial, yang penting bagi kelangsungan 

hidup seseorang, dan bukan sebagai sebuah kebutuhan ekonomis.  Ia menambahkan, 

“Hampir semua riset kesehatan sepakat bahwa uang dan kebutuhan materi tidak memiliki 

dampak yang besar untuk menjalani kehidupan berbahagia.”
8
  Kepuasan tidak lagi ingin 

diraih lewat hal-hal materi saja, tetapi beralih kepada hal-hal yang lebih tidak dapat 

dinilai secara materi, seperti: kesehatan, ketenangan batin, keseimbangan dengan alam 

(berdamai dengan dunia yang didiami),
9
 dan emosi yang sehat secara psikologi.

10
  Hal ini 

telah diteliti oleh bidang psikologi, yang menyimpulkan bahwa sebagian orang yang 

hidup dalam kebahagiaan memiliki sifat pemaaf, penuh rasa syukur, dan optimisme 

                                                 
6
(Yogyakarta: Kanisius, 2006) 223.  

7
Frank G. Goble, Mazhab Ketiga (Yogyakarta: Kanisius, 1992) 91.   

8
Sukses saja Tidak Cukup (Jakarta: Metanoia, 2007) xi.  

9
Harry Blamires, The Post Christian Mind (Surabaya: Momentum, 2003) 175.  

10
David G. Benner, Care of Souls (Grand Rapids: Baker, 1998) 109.  
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dalam kehidupan.  Semua ini merupakan elemen-elemen penting untuk membentuk jiwa 

atau pribadi yang sehat.
11

 

Jadi, suatu kepuasan terhadap kebutuhan tertinggi telah bergeser dari hal materi 

kepada hal kejiwaan.  Jika demikian apakah pemuasan secara kejiwaan dapat menjawab 

kebutuhan akan kepuasan tertinggi manusia tersebut?  Dalam proses pencarian dan 

pemenuhan kepuasan kebutuhan tertinggi tersebut, ada banyak cara yang dilakukan oleh 

manusia.  Joel Osteen mengusulkan untuk menggarap semua elemen-elemen positif yang 

dimiliki manusia untuk menjadikan hidup lebih baik dan mencapai suatu kepuasan yang 

membahagiakan.  Dengan langkah-langkah pengembangan potensi positifnya, Joel 

Osteen menjamin bahwa akan tercapai suatu kehidupan yang damai sejahtera, sukacita, 

dan semangat.
12

  Elisabeth Lesser, seorang pengembang kesehatan dan spiritual, 

menawarkan cara di mana seseorang dapat merasa cukup dalam hidup.  Ia mengatakan, 

The key to knowing how much is enough is to give voice to your deeper values. So 

whatever you do, do it for you—the deeper you. Put your energy into being your 

most genuine, fully alive and generous self. Take a few deep breaths, dip down 

into the silence, and see if you can feel the stronger pull. And then follow it. It 

may not lead to the mall, but I promise it will bring you the golden treasure of 

enough.
13

 

 

Lesser juga mengutip perkataan seorang aktifis hak kemanusiaan, Howard Thurman yang 

mengatakan, Don't ask yourself what the world needs. Ask yourself what makes you come 

alive, and then go do that. Because what the world needs is people who have come 

alive.
14

   

  

 Benarkah apa yang ditawarkan oleh para pakar di berbagai bidang ini dapat 

membuat manusia sungguh-sungguh merasa hidupnya cukup dipuaskan?  Sebagian akan 

                                                 
11

Reeb, Sukses saja Tidak Cukup x-xi. 
12

Your Best Life Now (Jakarta: Immanuel, 2009) x.  
13

“When Enough Is Enough,” http://www.oprah.com; diakses pada 20 Februari 2010. 
14

Ibid.  

http://www.oprah.com/


4 

 

menjawab “ya”, sebagian lagi “tidak.”  Saat ini adalah zaman postmodern di mana 

manusia akan memiliki kehidupan yang berpusat pada dirinya sendiri, mulai dari 

kehidupan secara fisik hingga kehidupan secara spiritual.  Hal senada dinyatakan oleh 

Harry Blamires yang mengatakan bahwa kemutlakan telah lenyap, fleksibilitas 

pengalaman tak bisa direduksi ke dalam rumusan konsep dan premis.
15

 

Isu aktualisasi tersebut juga tidak terlepas dari kehidupan spiritualitas.  Tingkah 

laku agamawi menjadi bagian integral dari kehidupan manusia, yang mencari dan 

menemukan bentuk dan pola-pola yang sesuai dengan kebutuhan pribadinya yang dapat 

memuaskan kepuasan yang dibutuhkannya.
16

  F. Schleiermacher menyatakan bahwa 

setiap individu mempunyai “sesuatu” yang memungkinkan ia mengenal dan bersekutu 

dengan Allah.  Itu sebabnya manusia disebut sebagai mahkluk religius yang melakukan 

pencarian terhadap Allah.
17

  

Menanggapi hal ini, Yakub Susabda mengatakan bahwa agama Kristen dengan 

ritual-ritual dan tradisi-tradisinya bisa merupakan manisfestasi dari perkembangan 

kebudayaan dan kebutuhan “agamani” manusia.  Oleh sebab itu, kepuasan didapatkan 

dari berbagai kegiatan-kegiatan gerejawi.  Bagi orang Kristen lainnya, hidup dalam 

kelimpahan Allah berarti kesembuhan dari sakit penyakit, atau berarti kelancaran 

keuangan, bebas dari kutuk, dan lainnya.  Dalam kekristenan sendiri, ada begitu banyak 

definisi kelimpahan yang berbeda.  Akibatnya, agama Kristen menjadi manifestasi 

permainan “religiositas” jiwa manusia semata-mata, yang sering kali berbentuk 

mekanisme pertahanan jiwa (sublimasi) tanpa adanya pengenalan pribadi dengan Allah 

                                                 
15

Blamires, The Post Christian Mind 8.  
16

Sebagaimana dikutip Yakub B. Susabda, “Iman atau tingkah laku Agama?” dalam 

MOMENTUM 18 (Maret 1993) 28-31.  
17

Ibid.  
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yang hidup.  Allah menjadi simbol kebutuhan spiritual manusia (yang dikenal dalam 

ranah teologi) dan menjadi proyeksi dari self-consciousness manusia (psychological 

Phenomenon).
18

  Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara “keyakinan dan 

pengalaman.” 

 Kesenjangan yang terjadi dalam religiusitas, ketidakpuasan terhadap materi, dan 

pencarian kepuasan yang berpusat pada potensi diri ini memberi sinyal bahwa ada yang 

salah atau gagal dalam proses aktualisasi tersebut.  Bukan hanya gagal, aktualisasi diri 

yang dilakukan bahkan menyebabkan berbagai akibat yang tidak ringan.  Ketika zaman 

sudah mulai menghidupkan kembali ajaran reinkarnasi ke dalam jubah psikologi, sains, 

dan teknologi humanistis dari Barat yang mencakup perkembangan self actualization, 

maka muncul suatu pemahaman bahwa jiwa/pikiran semesta adalah dasar dari segala 

sesuatu, dan pada prinsipnya dipercaya bahwa manusia itu adalah bagian dari 

keseluruhan itu.
19

  Dengan dasar ini, manusia dianggap sebagai Tuhan.
20

  Akibatnya, 

muncullah banyak gerakan-gerakan dan seminar-seminar yang berusaha untuk 

mengaktualisasikan keilahian manusia tersebut.  Tetapi dampaknya tidak selalu sesuai 

dengan harapan.  Dampak ekstrem telah terjadi karena adanya penyalahgunaan teknik-

teknik psikologis, menimbulkan korban kejiwaan, pencucian otak, berorientasi pada 

tokoh-tokoh yang dikultuskan, dan lainnya.
21

  Secara spiritual, proses aktualisasi seperti 

ini menyebabkan manusia menjadikan dirinya sebagai tuhan dan tidak berdosa.  

Sementara itu Tuhan sendiri hanya dianggap sebagai kekuatan energi semesta yang tidak 

                                                 
18

Ibid. 29.  
19

t. n. “Gerakan Zaman Baru” dalam MAKALAH SAHABAT AWAM (Bandung: Yayasan Bina 

Awam) 58. November 2000. 3-4.  
20

Ibid. 5. 
21

Ibid. 25-26.  
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berpribadi.
22

  Ditinjau dari sudut pandang kekristenan, proses aktualisasi untuk 

menemukan makna hidup seperti yang telah disebutkan di atas telah merusak konsep 

manusia tentang diri, Allah dan iman.  Sikap-sikap toleransi yang dilakukan oleh orang 

percaya terhadap proses ini telah menimbulkan sinkretisme.  Beberapa dampaknya 

seperti penyelenggaraan Officers Training oleh Full Gospel Business Men Fellowship 

yang isinya bernafaskan pengembangan diri yang berpusatkan pada diri manusia, 

penyelenggaraan pelatihan The Seven Habits oleh berbagai gereja, dan lain sebagainya.
23

  

 Berbagai dampak yang buruk yang tidak sesuai harapan merupakan suatu 

kegagalan yang menandakan bahwa masih terdapat kekosongan dalam diri manusia yang 

mungkin tidak dapat diisi oleh berbagai usaha apapun.  Menurut Pascal, dalam diri tiap 

insan, terdapat kevakuman sebentuk Allah, yang tidak dapat diisi oleh diri sendiri.
24

  Ada 

“sesuatu” yang sangat dibutuhkan oleh manusia.  Viktor E. Frankl, seorang psikiater 

terkemuka di Eropa, berkesimpulan bahwa “sesuatu” yang dibutuhkan itu adalah makna 

hidup.  Dalam bukunya, ia mencantumkan hasil jajak pendapat tentang makna hidup pada 

masyarakat Prancis: 89% peserta mengakui bahwa manusia membutuhkan “sesuatu” 

dalam hidup mereka, dan 61% mengakui bahwa mereka rela mati demi sesuatu atau 

seseorang.  Kemudian ia juga mencatat bahwa para ilmuwan bidang sosial dari 

Universitas Johns Hopkins melakukan survei statistik terhadap 7.948 mahasiswa dari 48 

perguruan tinggi, dengan hasil 78% menjawab bahwa sasaran utama hidup mereka adalah 

“menemukan tujuan dan makna hidup.”
25

  Myles Munroe mengatakan bahwa kunci untuk 

                                                 
22

Ibid. 8.  
23

Ibid. 2.  
24

Gary R. Collins, The Soul Search (Batam: Interaksara, 1999) 7. 
25

Sebagaimana dikutip Viktor E. Frankl, Man’s Search For Meaning (Bandung: Nuansa, 2004) 

161.  
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memaksimalkan potensi penuh adalah menemukan tujuan atau alasan bagi kehidupan dan 

berkomitmen pada penggenapannya apa pun resikonya.
26

 

 Berbagai usaha pemenuhan kebutuhan tertinggi manusia mengarah kepada 

pencarian akan makna hidup yang menjadi tujuannya.  Tetapi pada kenyataannya, 

berbagai usaha tersebut sering kali hasilnya hanya memberi ketenangan sementara dari 

kegelisahan dan kekosongan dalam diri manusia.
27

  Perlu adanya suatu arah yang jelas 

dan benar.  Larry Crabb mengatakan bahwa semakin jelas pengenalan terhadap cara 

menggali “sumur-sumur” sendiri untuk mencari “air,” semakin lengkap pertobatan dari 

kecukupan diri sendiri dan berpaling kepada Allah dalam kepercayaan dan kepatuhan.
28

 

 Berangkat dari permasalahan ini penulis akan melakukan studi terhadap konsep 

hidup yang dibawa dan ditawarkan oleh Yesus, untuk mendapatkan makna hidup atau 

“sumber air”  yang sesungguhnya.  Dalam Injil Yohanes, dinyatakan bahwa Yesus adalah 

jalan, kebenaran, dan hidup, yang akan memberikan hidup, bahkan hidup yang 

berkelimpahan (Yoh. 10:10).  Injil ini mencatat bahwa Yesus sendiri mengatakan bahwa 

jalan kepada hidup yang kekal adalah melalui diri-Nya, dan hasil dari keselamatan adalah 

orang percaya memiliki kebebasan sejati dan terpenuhinya kebutuhan mereka: “Ia akan 

masuk dan keluar dan menemukan padang rumput” (ay. 9b).
29

   

Dari keempat kitab Injil, kitab Yohanes adalah yang paling banyak menulis kata 

hidup (zwh,), yaitu sebanyak 36 kali, sedangkan dalam Injil Matius tujuh kali, Markus 

empat kali, dan Lukas enam kali.  Dalam Yoh. 20:31 dan 10:10 jelas terlihat tujuan dan 

karakter utama dari kitab ini.  Bahkan W. H. Griffith Thomas mengatakan bahwa Injil 

                                                 
26

Myles Munroe, Maximizing Your Potential (Jakarta: Immanuel, 2002) 31.  
27

Ajith Fernando, Supremasi Kristus (Surabaya: Momentum, 2006) 135.  
28

Larry Crabb, Inside Out (Jakarta: Immanuel, 2002) 230. 
29

Fernando, Supremasi Kristus 135.  
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Yohanes adalah Injil tentang hidup yang paling unggul.
30

  Dalam kitab ini, konsep 

tentang hidup muncul hampir di tiap pasal dalam aspek yang berbeda, misalnya tentang 

naturnya, sumbernya, mulanya, luapannya, kediamannya, kepemilikannya,  makanannya, 

kekuatannya, kelimpahannya, kondisinya, hasilnya, dan rahasianya.
31

  Setiap simbol yang 

Yesus gunakan merupakan simbol yang sesuai dengan pemahaman-pemahaman penting 

dalam konteks masyarakat pada waktu itu.
32

  Misalnya, Yesus membandingkan dan 

menyatakan siapa diri-Nya dibanding dengan nenek moyang yang sangat dihormati orang 

Yahudi: Abraham sebagai leluhur terbesar Yahudi, Yakub sebagai yang menyediakan 

sumur, Musa sebagai nabi terbesar orang Yahudi, hukum Musa sebagai yang berotoritas, 

keselamatan orang Yahudi lewat domba yang dikorbankan, nenek moyang yang bertahan 

hidup dengan memakan manna, dan sebagainya.  Yesus menyatakan bahwa Yesus adalah 

sumber jaminan hidup yang mereka butuhkan, bahkan semua leluhur mereka 

membutuhkan Kristus sebagai Juruselamat mereka. 

Semua aliran kepercayaan yang ada dalam komunitas Yohanes menyatakan 

bahwa masyarakat pada masa itu sedang mencari suatu pemuasan atau jawaban terhadap 

makna hidup mereka.  Penganut Yudaisme menantikan seorang Mesias yang diharapkan 

dapat membebaskan mereka dari belenggu penguasa dan penderitaan.  Sementara itu, 

mereka mengandalkan kekuatan diri untuk memperoleh keselamatan lewat menjalankan 

seluruh aturan Taurat dengan sempurna.  Di sisi lain, ada juga penganut kultus 

penyembahan terhadap kaisar yang memilih menyembah kaisar, di mana pilihan ini 

memberi  jaminan kesejahteraan dan kecukupan hidup.   

                                                 
30

The Apostle John His life and Writings (Grand Rapids: Kregel, 1984) 146.  
31

Ibid. 146-151. 
32

Samuel M. Ngewa, The Gospel of John (Kenya: Evangel, 2003) 389-392. 
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Injil Yohanes terutama bertujuan untuk menunjukkan bahwa apa yang dikatakan 

dan dilakukan Yesus menandakan bahwa Ia adalah Kristus, Anak Manusia.  Lebih dari 

itu, Yesus adalah yang terbaik yang bisa ditawarkan kepada sistem Yahudi, yang merasa 

yakin bahwa latar belakang mereka dapat menyelamatkan mereka, dan menolak untuk 

menerima bahwa Yesus adalah penggenapan tradisi mereka.   

Yohanes juga menyatakan bahwa Allah bukan hanya esa dan nyata, tetapi juga 

berpribadi dan dapat dimengerti.
33

  Ia lebih menekankan pribadi Yesus dan warisan hidup 

yang kekal daripada sinoptik lainnya yang lebih menekankan warisan “kerajaan,”
34

 dan 

menekankan Pribadi Yesus yang ilahi dalam perbuatan-Nya, dan merupakan wujud dari 

“Firman.”  Yohanes mencatat percakapan pribadi lebih banyak, dan hubungan pribadi 

Yesus lebih ditekankan daripada hubungan umum-Nya dengan masyarakat.
35

  Yohanes 

menyatakan bahwa Yesus adalah Mesias yang dijanjikan itu, dan hidup yang kekal yang 

mereka nantikan itu sudah ada sekarang ini.
36

  Konsep kekekalan ini datang dari satu-

satunya orang yang mengetahui seperti apa kekekalan itu sendiri, yaitu Allah.
37

  Oleh 

karena itu, penelitian akan dimulai dengan penyelidikan lebih jauh perkataan Yesus 

sendiri tentang diri-Nya (“AKU adalah”), yaitu penyelidikan terhadap kata “evgw, eivmi”. 

Perkataan “Akulah” ini merupakan salah satu cara yang dipakai Yohanes untuk 

menampilkan wibawa dan kebenaran ilahi Yesus.
38

 

 “Aku adalah” akan menjawab suatu pertanyaan penting tentang siapakah aku.  

Pengenalan terhadap identitas diri ini sangat penting, sudah dimulai sejak kecil bahkan 

                                                 
33

Ibid. 106.  
34

Irving L. Jensen, Yohanes (Bandung: Kalam Hidup, 1970) 14. 
35

Merrill C. Tenney, Survei Perjanjian Baru (Malang: Gandum Mas, 1992) 231.  
36

Leon Morris, Teologi Perjanjian Baru (Malang: Gandum Mas, 1996) 370.   
37

Panduan Hidup (ed. Lyndon Saputra; Batam: Interaksara, 2005) 236.  
38

Robert Kysar, Injil Yohanes (Jakarta: Gunung Mulia, 1995) 21.  
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menjadi suatu pertanyaan besar bagi orang-orang dewasa.
39

  Sebuah pertanyaan, 

“Dapatkah dengan mengubah aspek eksternal dari hidup seseorang adalah cara untuk 

menyatakan siapa diri saya sebenarnya?” merupakan hal yang berkaitan dengan 

spiritualitas dan pencarian identitas, yang tidak lepas dari pencarian akan tujuan hidup.
40

  

Karena itulah, manusia yang belum mendapatkan jawaban terhadap identitas dirinya akan 

mencari kebahagiaan itu demi menemukan makna dan tujuan hidupnya dengan berbagai 

cara, yang pada akhirnya membawa ketidakpuasan.  Dalam skripsi ini, penulis akan 

mempelajari suatu jawaban tentang identitas manusia dan tujuan hidupnya melalui 

identitas Yesus yang ditawarkan untuk memberi kebahagiaan kepada manusia.  

Kebahagiaan yang tercapai ketika manusia hidup sebagai gambar dan rupa-Nya dalam 

tujuan-Nya dengan menggunakan berkat-berkat yang Allah berikan, seperti karunia-

karunia, kepribadian, dan makna hidup itu sendiri.
41

   

 

RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENULISAN 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, penulis akan 

merumuskan tiga permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini.  Pertama, apa 

sesungguhnya yang menjadi konsep hidup yang dibawa dan diajarkan oleh Yesus dalam 

Injil Yohanes melalui identitas diri-Nya?  Kedua, apa pemahaman orang pada masa 

sekarang ini terhadap makna hidup dan bagaimana mereka mengaplikasikannya dalam 

proses aktualisasi diri?  Ketiga, bagaimana mengimplikasikan konsep tentang hidup 

dalam Injil Yohanes kepada aktulisasi diri pada masa kini? 

                                                 
39

David G. Benner, Care of Souls (Grand Rapids: Baker, 1998) 111.  
40

Ibid. 112. 
41

Jane A. G. Kise, et, al., Lifekeys (Minneapolis: Bethany, 1996) 27.  
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Dari pemaparan permasalahan di atas maka tujuan penulisan ini adalah: pertama, 

memahami konsep hidup yang sejati sebagaimana yang Allah inginkan dari setiap orang 

percaya seperti yang tertulis dalam Injil Yohanes.  Kedua, melihat konsep hidup yang ada 

dalam proses pengembangan dan aktualisasi diri orang percaya pada masa kini.  Ketiga, 

memberikan relevansi konsep hidup yang benar pada pemahaman dan proses 

pengembangan dan aktualisasi diri orang percaya masa kini. 

Diharapkan konsep hidup yang diteliti akan menjawab permasalahan dalam 

proses aktualisasi diri manusia pada masa kini.  Dengan demikian, semoga kerinduan 

Yesus dan harapan Yohanes dapat tercapai: “. . . tetapi semua yang tercantum di sini telah 

dicatat, supaya kamu percaya, bahwa Yesuslah Mesias, Anak Allah, dan supaya kamu 

oleh imanmu memperoleh hidup dalam nama-Nya” (Yoh. 20:31). 

 

METODE DAN SISTEMATIKA PENULISAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah dengan 

melakukan studi literatur.  Penulis akan melakukan pengkajian terhadap literatur-literatur 

yang ada untuk mendapatkan pemahaman mengenai hidup dan aktualisasi diri pada masa 

kini dan menggunakan metode deskriptif dalam memaparkan hal-hal yang diperoleh.  

Untuk mencari implikasi, penulis akan melakukan eksposisi terhadap konsep hidup 

dalam injil Yohanes dan konsep aktualisasi diri masa kini, dan kemudian memberikan 

hasil yang diperoleh dengan metode aplikasi. 

Bab I berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah dan tujuan penulisan, serta metode dan sistematika penulisan.  Sedikit 
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latar belakang permasalahan pada masa kini akan disinggung, dan juga alasan penulis 

memilih Injil Yohanes untuk menjawab permasalahan tersebut. 

Bab II berisi tentang konsep hidup dalam Injil Yohanes.  Dalam bab ini, penulis 

akan melakukan studi untuk memahami konsep hidup yang diajarkan oleh Yesus dilihat 

dari perspektif penulis Injil Yohanes.  Penulis akan meneliti kata “evgw, eivmi” yang 

digunakan oleh penulis Injil Yohanes, untuk memahami tujuh metafora yang dinyatakan 

oleh Yesus dalam menyatakan tentang siapa diri-Nya.  Bersamaan dengan itu, penulis 

juga akan mempelajari bagaimana Yesus mengaplikasikan konsep yang diajarkan 

tersebut dalam interaksinya dalam konteks pemakaian “evgw, eivmi” tersebut.  Penulis tidak 

akan membahas seluruh ayat dan pasal dalam Injil Yohanes, karena semua pembahasan 

tidak akan dapat dimuat dalam tulisan skripsi yang terbatas ini.  Penulis hanya 

memberikan penjelasan yang lebih mendalam dari beberapa konteks yang berkaitan 

dengan metafora-metafora yang digunakan, yaitu pengajaran dan perbuatan Kristus yang 

berkaitan langsung dengan metafora dalam perkataan-Nya tersebut. 

Bab III menjelaskan tentang pemahaman dan proses pencarian makna hidup yang 

berkembang dari masa modern hingga masa kini.  Proses yang dibahas sedikit 

menyinggung proses aktualisasi diri pada masa sebelumnya hingga aktualisasi diri yang 

sedang marak pada masa kini.  Dengan demikian dapat terlihat perjalanan atau 

perkembangan yang membentuk proses aktualisasi diri pada masa kini.  

Bab IV berisi implikasi dari konsep hidup yang benar pada proses pengembangan 

dan aktualisasi diri, khususnya pada diri orang percaya.  Bab ini akan menjelaskan 

bagaimana konsep teologis tentang hidup seharusnya menjadi dasar dan acuan proses 

pengembangan dan aktualisasi diri bagi orang percaya dalam semua bidang hidupnya. 
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Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan penelitian terhadap konsep 

hidup dalam injil Yohanes, serta implikasinya terhadap pencarian makna hidup manusia 

pada masa kini.  Selain berisi kesimpulan, penulis juga akan memberikan beberapa saran 

untuk para pembaca yang berminat melakukan pendalaman lebih lagi.   
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